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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai Pendidikan Seksual dalam Perspektif 
Hadits. Fokus utama dalam penelitian ini adalah menganalisis bagaimana pengertian dari 
pendidikan seksual dan apa saja hadits yang terkait pada pendidikan seksual. Jenis penelitian 
ini menggunakan kepustakaan (library research) yaitu suatu studi yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam materi perpustakaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan dan mengarahkan kepada pembaca agar dapat mengetahui 
mengenai pengertian pendidikan seksual dan hadits yang terkait pada pendidikan seksual. 
Kata Kunci: Pendidikan, Seksual, Hadits 
 

Abstract 
This research aims to explain Sexual Education from a Hadith Perspective. The main focus of 
this research is to analyze the meaning of sexual education and what hadiths are related to 
sexual education. This type of research uses libraries (library research), namely a study used 
to collect information and data with the help of various kinds of library materials. The results 
of this research show and direct readers to know the meaning of sexual education and hadiths 
related to sexual education. 
Keyword: Education, Sexual, Hadith 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan seks adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang 
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang fungsi biologis, psikologis dan sosial 
terkait seksualitas. Dalam Islam, pendidikan seks tidak hanya dipandang sebagai upaya untuk 
memahami aspek biologis manusia,, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter yang 
sesuai dengan norma-norma agama. Pendidikan seks dalam perspektif Islam menekankan 
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pentingnya kesucian, menghormati nilai-nilai etika, serta menjalani hubungan yang halal dan 
bertanggungjawab sesuai dengan syariat. 

Salah satu sumber utama yang menjadi rujukan dalam pendidikan seks dalam Islam 
adalah hadis Nabi Muhammad SAW. Hadis memberikan petunjuk yang jelas tentang berbagai 
aspek kehidupan, termasuk hubungan seksual dalam pernikahan, adab menjaga aurat, 
pentingnya kesucian diri, hingga larangan zina. Selain itu, hadis juga mengajarkan adab dalam 
hubungan suami istri, termasuk bagaimana menjaga keharmonisan dalam pernikahan, 
menghormati pasangan dan menjalankan kewajiban sesuai dengan tuntunan agama. 

Pendidikan seks dalam perspektif hadis menitikberatkan pada pemahaman holistik yang 
melibatkan aspek spiritual, moral dan sosial. Hadis sering kali menyampaikan pesan-pesan ini 
dengan bahasa yang bijaksana, simbolis, dan penuh hikmah, sehingga relevan untuk 
diaplikasikan oleh individu dalam berbagai tahap kehidupan. Pemahaman ini tidak hanya 
penting bagi pasangan suami istri, tetapi juga bagi generasi muda yang sedang memasuki 
masa pubertas dan memerlukan panduan moral yang jelas dalam menghadapi perubahan fisik 
dan emosional. 

Namun, di tengah tantangan modern seperti globalisasi, derasnya arus informasi digital, 
serta perbedaan budaya, penyampaian pendidikan seks berbasis hadis menghadapi berbagai 
kendala. Kurangnya literasi agama di kalangan generasi muda sering kali menyebabkan 
mereka mengakses informasi dari sumber yang kurang terpercaya. Oleh karena itu, penting 
untuk melakukan pendekatan edukasi yang relevan dengan kondisi zaman tanpa 
mengesampingkan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam hadis. 

Dari penjelasan di atas, penulis akan menggali lebih dalam mengenai pendidikan seks 
dalam perspektif hadis, mengidentifikasi nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung di 
dalamnya, serta menyusun panduan praktis yang dapat digunakan oleh pendidik, orang tua, 
dan masyarakat umum. Dengan adanya tulisan ini, diharapkan mampu memberikan 
kontribusi nyata dalam membangun pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 
pendidikan seks dalam kehidupan umat Islam, sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. 

 
 METODE 

Metode Penelitian menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan 
menghimpun data dari tulisan-tulisan (literasi) yang mempunyai kaitan dengan topik yang  
dibahas, yaitu tentang Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi dalam Perspektif Barat dan Islam. 
Data-data tersebut peneliti ambil dari dokumentasi yang bentuk buku,  jurnal penelitian, dan  
artikel-artikel yang mendukung.  Metode pembahasan  menggunakan  metode deskriptif-
analisis, yaitu  menjelaskan serta mengelaborasi ide-ide utama yang berkenaan  dengan  topik  
yang dibahas.  Kemudian  menyajikannya secara kritis melalui sumber-sumber pustaka 
primer maupun skunder yang berkaitan dengan tema. 

 
 HASIL DAN PEMBHASAN 

1.    Pengertian Pendidikan Seks 
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi individu secara optimal, baik dari segi intelektual, emosional, maupun spiritual. 
Pendidikan melibatkan aktivitas pembelajaran yang sistematis dan terencana untuk 
memberikan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap kepada individu agar dapat berperan 
dalam masyarakat. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah upaya untuk memajukan 
budi pekerti (karakter), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak agar dapat mencapai 
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keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Ki Hajar Dewantara, 2014, h. 25). 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sebagai bagian dari kehidupan, pendidikan tidak hanya berlangsung di lingkungan 
formal seperti sekolah, tetapi juga di keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan 
memiliki peran penting dalam membentuk individu yang berakhlak mulia, cerdas, dan 
bertanggung jawab. Seks secara umum merujuk pada perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan, baik dalam hal struktur tubuh maupun fungsi reproduksi. Selain itu, istilah seks 
juga digunakan untuk menggambarkan aspek psikologis dan sosial yang terkait dengan 
hubungan antarjenis kelamin. Dalam konteks pendidikan, seks mencakup pemahaman 
tentang perkembangan fisik, kesehatan reproduksi, serta nilai-nilai yang mendasari interaksi 
antara laki-laki dan perempuan Aisyah Abdurrahman, 2019, h. 45). 

Menurut World Health Organization (WHO), seksualitas mencakup dimensi biologis, 
emosional, sosial, dan spiritual yang memengaruhi perasaan, pemikiran, dan perilaku manusia 
dalam kaitannya dengan seksualitas. Dengan demikian, pemahaman tentang seks tidak 
terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup tanggung jawab individu dalam menjaga 
kesucian diri dan menghormati hak-hak orang lain . 

Dalam perspektif Islam, seks dipandang sebagai bagian dari fitrah manusia yang harus 
dijalani sesuai dengan tuntunan syariat. Seks bukan hanya mengenai hubungan fisik, tetapi 
juga melibatkan tanggung jawab moral dan spiritual. Oleh karena itu, Islam memberikan 
panduan yang jelas terkait etika seksual, seperti menjaga kesucian diri, larangan zina, dan 
pentingnya hubungan yang halal dalam pernikahan. Pendidikan dan seks adalah dua hal yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia, keduanya memiliki peran yang saling melengkapi 
dalam membentuk individu yang sehat, cerdas, dan bertanggung jawab. 

Pendidikan Seks menjadi kunci dalam membantu individu, terutama remaja, memahami 
perubahan fisik, emosional, dan sosial yang terjadi selama masa pertumbuhan. Pendidikan 
seks yang tepat dan berbasis informasi ilmiah dapat mencegah banyak masalah kesehatan, 
seperti penyakit menular seksual (PMS), kehamilan yang tidak direncanakan, serta kekerasan 
seksual. 

Di sisi lain, pendidikan umum yang baik akan memberikan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang diperlukan dalam mengelola hubungan antarpribadi, termasuk hubungan 
seksual yang sehat. Dengan pendidikan yang tepat, individu dapat membuat keputusan yang 
bijaksana dan bertanggung jawab mengenai seksualitas mereka. 

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan, pendidikan yang inklusif dan berbasis 
pengetahuan tentang seksualitas dapat meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial 
seseorang. Ini mengarah pada hubungan yang lebih sehat, penghindaran risiko kesehatan, dan 
pembangunan masyarakat yang lebih sadar dan bertanggung jawab. 
2. Hadits yang Berkaitan dengan Pendidikan Seks 

a. Hadis Menjaga Pandangan dan Memelihara Kemaluan  
برَحَ  ًَ ٌَزٌِذَ قَبلَ ػَنْ ػُ نِ ثْنِ  ًَ حْ ِ : »ػَنْ ػَجْذِ انرَّ ِ، فَقبَلَ ػَجْذُ اللََّّ دِ ػَهىَٰ ػَجْذِ اللََّّ ٌَ الأسَْ ًَ خِ  ًَ ُ : دَخَهْتُ يَغَ انؼهَْقَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ كُنَّب يَغَ اننَّجِ

 ُ ِ صَهَّى اللََّّ ٍْئبً، فَقَبلَ ننَبَ رَسٌُلُ اللََّّ سَهَّىَ شَبثَّب لََ نجَِذُ شَ ًَ ٍْوِ  سَهَّىَ ػَهَ ًَ ٍْوِ  جْ، فَئِنَّوُ أغََضُّ :  ػَهَ ًَّ ٍَتزََ ٌبَ يَؼْشَرَ انشَّجبَةِ، يَنِ اسْتطََبعَ انجبَءَحَ فهَْ

جَبء   ًِ وِ فئَِنَّوُ نَوُ  ٌْ ٍْوِ ثِبنصَّ ٌَسْتطَِغْ فَؼهََ يَن نَىْ  ًَ أحَْصَنُ نِهْفرَْجِ،  ًَ  .«نِهْجصََرِ 
 (رًاه انجخبري)
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Artinya: ʻUmar ibn Ḥafsh ibn Ghiyāṣ bercerita kepada kami, ayahandaku bercerita kepada 
kami, al-Aʻmasy bercerita kepada kami, ʻUmārah bercerita kepadaku, dari ʻAbd al-Raḥmān ibn 
Yazīd, ia berkata: Aku menemui ʻAbdullah, bersama dengan ʻAlqamah dan al-Aswad. ʻAbdullah 
berkata: Kami para pemuda, tidak memiliki apa-apa, duduk bersama Rasulullah saw: Beliau 
bersabda kepada kami: Hai para pemuda, barangsiapa yang mampu menikah, maka 
menikahlah, karena ia menjaga pandangan dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang 
tidak mampu, maka berpuasalah, karena puasa menjadi kendali baginya. (H. R. Al-Bukha riy) 
a) Takhrij Hadis  

Setelah melakukan penelusuran melalui software al-Ja miʻ li al-H adī s al-Nabawiy dengan 
kata kunci al-Syaba b dan al-Ba ’ah, penulis menemukan 211 hadis yang semakna dengan yang 
sudah disebutkan sebelumnya dalam 84 kitab. Hadis anjuran menikah yang menjadi kajian 
utama penulis yang tercantum dalam karya spektakuler al-Bukha rī , termasuk hadis paling 
valid secara silsilah penutur (sanad) dan takhrī j hadis. Hal ini, karena hadis tersebut 
diriwayatkan oleh dua pakar hadis ternama yaitu Bukha rī  dan Muslim, di mana hadis-hadis 
riwayat kesepakatan mereka dikategorikan sebagai hadis paling valid secara takhrī j. (ʻUs ma n 
ibn ʻAbd al-Rah ma n al-Syahrazu riy t. th, hlm. 28).  

Dari sisi sanad, hadis anjuran menikah tersebut melalui jalur yang paling valid secara 
mutlak versi Yah ya  ibn Maʻī n, yaitu Sulaima n ibn Mihra n al-Aʻmasy dari Ibra hī m al-Nakhaʻī  
dari ʻAlqamah ibn Qais al-Nakhaʻī  dari ʻAbdillah ibn Masʻu d. 
b) Syarah / Penjelasan Hadis 

llusRsRRlwa ulha agaelmlwslaa laasmlaa hlaa au rslura sa ssa agarslwa sgalhla ugRsmswa slsa  
asuRraraga gms lalaalmlaagashlgaug l augalael awrhsaahlaaelrmlwaugsuaagmgslaRg rwa raeer.   gRrlsa

 gmul hlagalraugegalaaalmlaagashlagagalslrlaasl laalyuʻlmaʻlaea gmlm raaugegalay  agaʻrml slaa

alsala sgalasurllaa hlaa uuurlRa ʻlaea agaalhra nrmra aluʻlmlsl a nuRla.a llusRsRRlwa ulh  rhlsa
agaeesalslaa sl la Rlraa ugagm raRla āwsʻʻAaāYa- ʻl ā yaarulRaʻlga slmgala sl la alyuʻlma agarRrsr  

aslaula nra la hlaa slurwa ulʻlaeahlRlaasuasar luaasuRra.aalRa raraagasaassslaa ulRlwa ul sa  ga ss  
sgaghsRrlaa nuRlaa  gmwlhlaa lagsla agmuulRlaa almla agashlga ugwraeela nuRlaa aga gmrslaa agmwl rla 

ru raghla  lera agmgslga ʻlr sa laasmlaa sa ssa ugegmla agarslwa  lera ʻlaea  gRlwa alaasa tlR-rtaa yn mg  
1998). 

 lmlaeurlala  gRsaaalaasga wgahlsRlwa rla  gmaslul.a gRrlsaagaeesalslaasl laylRlrwrasa ss  
agaʻl lslaa alsala  laʻlsa l lsa ugmrae.aAm raʻla gwgahlsRlwa hrla agaagm laʻlsa aslula . l ra ulha

 rhls agaeesalslaasl layaswulʻa RlfaaarulRaʻlgaʻlaea gmlm ra gmaslulRlwa gslmgalasl la r sa gmlm ra

aslula ʻlae ugwlmra l lsa hsla wlmra ulal.aAhlasaasl laylRlrwra  ra lR-uwlsaa gmalsalaagaagm laʻlsa

aslulgaug l  sl laylRāaagasaassslaasua rasr luatlR-rtaayn r, 1998).  
alhruahral luaaselaagaesmlrslaawrsalwaʻlaeaulael aaga raeahlRlaaug slwaagmarslwlag  ʻlr sa

Rg rwaalaasaagaalelaalahlaelaahlaaRg rwaalaasaagagRrwlmlasgalRsla.anaraagmsalslaaalarala  
sgugRlal laa lerasal aalasurlahlmra gm lelrasgmsulslaaʻlaealal aagaegmrslagahralalasgmsulsla 

 gmug s aalu ralslaaagaraalaumlae-umlaeaʻlaea rhlsaagaalelaalahlaelaahlaasgalRslaaʻlatlR-rta  
yn mga rIIʻ.tarlRlaawlhrua  gmug s a  gmhlal aurewl a  lfhRtRga lewlhRhRsahlaalnuwlasaʻlaea gmlm raRg rw  

alaasa agasahssslaa hlaa Rg rwa alaasa agagRrwlmla . aeslalaa rara agasaassslaa  saslaa s lala

hlmralhl agmarslwlaa ʻlr sa  gmagRrwlmlaʻla alahlaelaa hlaa sgalRsla.a al la r sa aselaaga gmrslaa

agalwlalag   lwhla ralaa alhla hlulmaʻla agarRrsra sgssl laa agasahssslaa hlaa agagRrwlmla

alahlaelaaagashlg  ughlaeslaaagmarslwlaaagarRrsra sgalaaslaa ʻlaea Rg rwa  gulma hlaa ssl a tr aa

rlītīa lR-y5hga rIĪʻ ).  gRlaas aʻla wlhrua r sa aselaaga gmrslaa agaelmlwlaa leraalmla agashla ʻlaea

 gRsaa alaas agRlsulalslaa agmarslwlaa sa ssa agaagm laʻlsa  gmaslulga slmgala aslula ʻlaea

hrRlssslaaugnlml sua rasalslaaalaasaagmghlaaegauRlsaalfus.aaslulaRlsulalaslu mluratagaeg rmrlaoa
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hlRlaaagauRls humuaelaauʻlwhl atlR-rtaayn m  1998). 
 

c)  Kesimpulan  
Hadist di atas merupakan hadist tentang anjuran menikah, anjuran tersebut dikarenakan 

didalam pernikahan terdapat beberapa hal yang dapat memelihara seseorang dari perbuatan 
zina, yang tentunya merupakan bagian dari menjaga kemaluan. Pertama, dengan pernikahan 
itu seseorang dapat menjaga pandangannya dari hal-hal yang terlarang dan kedua, dengan 
pernikahan itu ia dapat menyalurkan tuntutan biologisnya secara halal, sehingga dapat 
memelihara dirinya dari perbuatan zina. Adapun bagi seseorang yang belum mampu 
membiayai hidup berkeluarga, maka Rasulullah menganjurkan jalan keluar dengan puasa, 
yaitu puasa sunah yang telah diatur oleh Syari’at Islam. Puasa yang dilakukan dengan 
sesungguhnya dan dengan niat ikhlas mencari ridha Allah akan dapat mencegah dorongan 
nafsu syahwat yang tidak baik, yakni nafsu untuk melakukan hubungan biologis diluar 
pernikahan yang disahkan oleh Islam. Di samping itu dengan pernikahan seorang laki-laki dan 
perempuan dapat mengikat hubungan percintaan secara baik, penuh barakah, dan rasa 
ketenteraman (Al-Imam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, terj. M. Thalib, 2003).    
d) Kontektualisasi Dengan Masalah Kekinian 

 Kontekstualisasi hadis ini dengan masalah-masalah kekinian dapat membantu kita 
memahami bagaimana ajaran Rasulullah SAW tetap relevan di zaman modern. Meskipun hadis 
ini berbicara tentang pemuda pada masa Rasulullah SAW, prinsip-prinsip yang terkandung 
dalamnya dapat diterapkan pada berbagai tantangan yang dihadapi oleh pemuda masa kini. 
Berikut adalah beberapa cara hadis ini bisa diterapkan pada masalah kekinian: 
a) Tantangan Seksualitas di Era Digital 

Di era digital saat ini, pemuda dihadapkan dengan berbagai bentuk godaan seksual 
melalui media sosial, aplikasi kencan, film, dan berbagai platform digital lainnya. Peningkatan 
konsumsi konten seksual dalam budaya populer bisa menimbulkan dampak buruk pada moral 
dan perilaku. Godaan seksual ini bisa memperburuk kesehatan mental dan fisik seseorang jika 
tidak dikendalikan dengan baik. 

Kontekstualisasi Hadis: Hadis ini mengingatkan pemuda untuk menikah sebagai cara 
terbaik untuk menjaga pandangan dan memelihara kemaluan. Di zaman sekarang, menikah 
memberikan kesempatan bagi individu untuk memenuhi kebutuhan biologis dan 
emosionalnya secara sah dan sesuai dengan ajaran agama. Saran Rasulullah untuk menikah 
menjadi semakin relevan dalam menghadapi ancaman pornografi, pergaulan bebas, dan 
perilaku seksual yang tidak sehat yang marak di dunia maya. 

Bagi mereka yang belum mampu menikah, Rasulullah memberikan solusi berupa puasa. 
Puasa di sini dapat dipandang sebagai bentuk pengendalian diri dalam menghadapi godaan 
seksual dan nafsu yang semakin sulit dikendalikan di tengah kemajuan teknologi. Dengan 
berpuasa, individu tidak hanya menahan lapar dan haus, tetapi juga menahan godaan dan 
keinginan yang tidak terkendali. 
b) Pergaulan Bebas dan Pengaruh Sosial 

Di banyak negara, terutama di kalangan pemuda, pergaulan bebas telah menjadi 
masalah besar. Pemuda sering kali terjebak dalam pergaulan yang tidak sehat, di mana 
narkoba, alkohol, dan hubungan seksual di luar nikah menjadi hal yang lumrah. Kehidupan 
sosial yang bebas ini sering kali menimbulkan masalah sosial, seperti penyakit menular 
seksual (PMS), kehamilan tidak diinginkan, dan kehancuran hubungan keluarga. 

Kontekstualisasi Hadis: Hadis ini mengingatkan bahwa menikah adalah cara terbaik 
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untuk menjaga kehormatan dan terhindar dari perbuatan dosa. Dalam konteks pergaulan 
bebas, menikah bisa menjadi solusi untuk menjauhkan diri dari perilaku yang merusak seperti 
zina dan pergaulan yang tidak sehat. Untuk mereka yang belum mampu menikah, puasa 
menjadi bentuk perlindungan diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan norma-norma 
agama dan sosial. 

Rasulullah SAW mengajarkan bahwa menjaga kemaluan dan pandangan adalah cara 
untuk menjaga integritas moral dan etika dalam kehidupan. Ini juga penting untuk diterapkan 
dalam masyarakat modern, di mana nilai-nilai moral sering kali tergerus oleh budaya 
konsumtif dan permisif. 
b. Hadis Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) 

ٍْوِ  ُ ػَهَ ِ صَهَّى اللََّّ سَهَّىَ قبَلَ رَسٌُلُ اللََّّ جُمُ إِنَى : »ًَ لََ ٌفُْضًِ انرَّ ًَ رْأحَِ،  ًَ رَحِ انْ ٌْ رْأحَُ إنِىَ ػَ ًَ لََ انْ ًَ جُمِ،  رَحِ انرَّ ٌْ جُمُ إِنَى ػَ لََ ٌنَْظُرُ انرَّ

احِذ ٌَ ةِ انْ ٌْ رْأحَِ فًِ انثَّ ًَ رْأحَُ إنِىَ انْ ًَ لََ تفُْضًِ انْ ًَ احِذٍ،  ًَ ةٍ  ٌْ جُمِ فًِ ثَ ِ aانرَّ ». 
Artinya : “Janganlah seorang lelaki melihat aurat lelaki (lainnya), dan janganlah pula 

seorang wanita melihat aurat wanita (lainnya). Seorang pria tidak boleh bersama pria lain 
dalam satu kain, dan tidak boleh pula seorang wanita bersama wanita lainnya dalam satu kain”. 
(Hadis Riwayat Imam Muslim No. 338).  
1) Takhrij Hadis   

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahih Muslim, kitab yang terkenal di 
kalangan ulama hadis. Hadis ini termasuk dalam Kitab al-Haidh (Kitab mengenai haid) dan 
Bab Larangan Melihat Aurat Sesama Jenis. Nomor hadis ini dalam edisi tertentu adalah No. 
338, namun dalam beberapa edisi dapat ditemukan dengan nomor yang berbeda (misalnya, 
766 dalam numerasi yang berbeda). (Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri,terj. Abdul Baqi, 2010,h. 
567). 

Hadis ini mengandung beberapa larangan penting mengenai adab menjaga aurat, yang 
menjelaskan bahwa seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki lain, begitu juga 
perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan lain. Selain itu, larangan ini juga mengatur 
interaksi fisik yang lebih dekat seperti tidur bersama dalam satu selimut, yang harus dihindari 
antara individu dari jenis kelamin yang sama. (Al-Nawawi, terj. Al-Marbawi,2011, h. 128).  

Sanad hadis ini diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu 'anhu, seorang 
sahabat yang terkenal dengan banyak riwayat hadis. Hadis ini diterima dari Rasulullah 
melalui jalur sanad yang sahih (terpercaya). (Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri, terj. Abdul 
Wahid, 2015, h. 124).  
2) Syarah Hadis  

Dalam Islam perilaku orientasi seksual menyimpang merupakan orientasi seksual yang 
dilarang dan dilaknat oleh Allah swt dengan keras, hal ini seperti dijelaskan di beberapa ayat 
Al-Qur’an maupun hadis Nabi saw, yang sebagaimana kita ketahui bahwa di Negara Indonesia 
maupun di Negara lain sudah banyak yang melakukan peerilaku orientasi sesksual tersebut. 
Dan Al-Qur’an maupun hadis yang bertujuan sebagai pengingat umat Islam di Indonesia yang 
saat ini perlahan mulai diabaikan (Saefuddin, Kherani, 2018, h. 122). 

Islam merupakan agama yang beradab yang selalu memberi perhatian penuh kepada 
umatnya terutama dalam masalah yang tidak lazim menurut Islam. Islam juga menjelaskan 
bahwa homoseksual dikenal dengan dua istilah gay (Liwath) dan lesbi (Sihaq). Gay (Liwath) 
merupakan perbuatan dilakukan oleh laki-laki lain dengan cara memasukan dzakarnya 
kedalam dubur laki-laki lain, kata liwath sendiri dinisbatkan oleh Allah swt kepada kaum Nabi 
Lut, karena kaum Nabi Lut ialah kaum yang pertama kali melakukan pernuatan keji ini ( 
Karimuddin, 2016, h. 5).  
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Dalam Al-Qur’an Allah sudah menjelaskan di dalam surah Al-A’araf ayat 80-84 yang 
disitu Allah menjelaskan rangkaian kisah dari Nabi Lut dan umatnya. Kemudian Allah 
mengutus Nabi Lut untuk memberikan peringatan kepada umatnya atas perilaku yang 
berdosa tersebut dan pada akhirnya umat Nabi Lut diazab oleh Allah swt karena mereka tidak 
mau menerima peringatan Nabi Lut A.S.  

Seperti ayat yang telah disebutkan bahwasanya sudah dijelaskan perbuatan kaum Nabi 
Lut yang hanya melakukan hubungan seksual dan melepaskan syahwatnya ke sesama laki-laki 
dan tidak berminat kepada perempuan padahal sudah diingatkan oleh Nabi Lut tetapi mereka 
tidak berniat meninggalkan perbuatan homoseksual, akhirnya Allah memberikan hukuman 
kepada mereka dengan memutarbalikan negeri mereka. 

Hadis diatas menegaskan bahwasanya seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-
laki, dan begitupun juga perempuan dilarang melihat aurat perempuan. Selain itu hadis di atas 
juga menjelaskan baik laki ataupun perempuan dilarang untuk berkumpul dalam satu selimut 
yang sama dengan sesama jenis (Munadi, 2017, h. 55). Jadi jelasnya pria maupun wanita 
dilarang memuaskan nafsu syahwatnya kepada sesama, yaitu satu sama lain saling memberi 
rangsangan. 
 Kesimpulan  

Dari hadis di atas yang telah disebutkan dan dapat disimpulkan, bahwa perbutan 
homoseksual gay haram hukumnya, meskipun itu dalam bentuk kawin apa tidak. Apabila ada 
yang menyebutkan pernyataan mengatakan homoseksual itu dibolehkan berarti itu bukan 
ajaran dari Al-Quran dan hadis bukan juga dari hasil ijtihad para ulama’, melainkan itu 
ungkapan para kaum liberal yang hanya berbekal sedikit perihal pengetahuan agama. 

Dengan demikian, hadis ini tidak hanya relevan dalam konteks kehidupan pribadi atau 
agama, tetapi juga dalam membangun masyarakat yang lebih aman, bermartabat, dan terjaga 
dari perbuatan yang tidak pantas. 
 Kontekstualisasi dengan Masalah Kekinian  

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim ini berisi larangan mengenai aurat dan 
batasan interaksi antar sesama jenis, yang di dalamnya terdapat beberapa nilai yang sangat 
relevan jika dikontekstualisasikan dengan masalah kekinian di masyarakat modern. Meski 
hadis ini terkait dengan adab berinteraksi antara laki-laki dan perempuan dalam menjaga 
aurat, pesan moralnya memiliki dampak yang luas, baik dalam aspek sosial, budaya, hingga 
teknologi saat ini. Hadis-hadis yang berkaitan dengan larangan perilaku homoseksual dan 
menjaga batasan aurat dalam Islam, jika dikontekstualisasikan dengan masalah kekinian, 
dapat menjadi pedoman dalam menghadapi fenomena LGBT di era modern. 
a) Pentingnya Menjaga Fitrah Manusia 

Hadis Rasulullah melarang perilaku sesama jenis karena dianggap bertentangan dengan 
fitrah manusia. Dalam konteks kekinian, gerakan global yang mendukung LGBT sering kali 
bertentangan dengan nilai-nilai agama dan budaya lokal, terutama di masyarakat Muslim. Hal 
ini menggarisbawahi pentingnya mempertahankan identitas keimanan di tengah arus 
globalisasi yang sering kali mengabaikan aspek moralitas agama. 
b) Menghadapi Normalisasi LGBT 

Di era global, kampanye LGBT semakin masif melalui budaya populer, hukum, dan 
advokasi sosial. Hadis-hadis yang membahas aurat dan perilaku sesama jenis menjadi 
pengingat bahwa umat Islam harus tetap waspada terhadap upaya normalisasi perilaku yang 
bertentangan dengan ajaran agama. Dalam konteks kekinian, perlu langkah-langkah strategis 
untuk melindungi generasi muda dari pengaruh budaya yang tidak sesuai dengan Islam, 
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seperti membatasi akses konten yang tidak sehat dan memberikan alternatif positif. Bahkan 
mendukung kebijakan publik yang sejalan dengan nilai-nilai Islam untuk mencegah perilaku 
menyimpang. 
c. Hadis Memisahkan Tempat Tidur Anak   

زَحَ قبَلَ أَ  ًْ ارٍ أثًَِ حَ ٌَّ ؼٍِمُ ػَنْ سَ ًَ ثنَبَ إِسْ ٍَشْكُرِيَّ حَذَّ مُ ثْنُ ىِشَبوٍ ٌَؼْنًِ انْ ثنََب يُؤَيَّ زَحَ حَذَّ ًْ دَ أثٌَُ حَ ًُ ارُ ثْنُ دَا ٌَّ ٌَ سَ ىُ ًَ د  ًُ ثٌُ دَا

ُ ػَ  ِ صَهَّى اللََّّ هِ قبَلَ قبَلَ رَسٌُلُ اللََّّ ٍْتٍ ػَنْ أثٍَِوِ ػَنْ جَذِّ رًِ ثْنِ شُؼَ ًْ ًُّ ػَنْ ػَ ٍْرَفِ ًُّ انصَّ زَنِ ًُ ىُىْ أثَْنبَءُ انْ ًَ حِ  ََ لََدَكُىْ ثبِنصَّ ًْ سَهَّىَ يُرًُا أَ ًَ ٍْوِ  هَ

ضَبجِغِ سَجْغِ  ًَ ٍْنيَُىْ فًِ انْ قٌُا ثَ فَرِّ ًَ ىُىْ أثَْنبَءُ ػَشْرٍ  ًَ ٍْيَب  اضْرِثٌُىُىْ ػَهَ ًَ سِنٍِنَ   
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Mu`ammal bin Hisyam Al-Yasykuri] telah 

menceritakan kepada kami [Isma'il] dari [Sawwar Abu Hamzah] berkata Abu Dawud; Dia 
adalah Sawwar bin Dawud Abu Hamzah Al-Muzani Ash-Shairafi dari [Amru bin Syu'aib] dari 
[Ayahnya] dari [Kakeknya] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur 
tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak 
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya." (H.R. Abu Daud No. 418).    
 Takhrij Hadis  

Berdasarkan hadits nomor 418 yang telah dsebutkan diatas adapun jalur periwayatan 
haditsnya berdasarkan urutan sanadnya yaitu melalui Mu’mal bin Hisyam, Ismail bin Ibrahim 
bin Muqsim, Sawwar Abi Hamzah, Umar bin Syuaib bin Muhammad bin Abdullah bin Amru, 
Syu’aib bin Abdullah bin Amru bin Al ‘Ash dan Abdullah bin Amr bin Ash bin Wa’il (Atmojo, 
2018, h. 69-70).  
 Syarah Hadis  

Sebagaimana Abdul Majid (2012:267) menjelaskan dalam bukunya Hadits Tarbawi 
(Hadits-Hadits Pendidikan) tentang Pemisahan Tempat Tidur, dia mengatakan bahwa: 

Perintah memisahkan tempat tidur antara mereka, dimaksudkan menghindari fitnah 
seks di tempat tidur, karena usia 10 tahun ini menjelang baligh atau menjelang usia remaja. 
Perkembangan seksnya mengalami perkembangan sebagaimana perkembangan jasmani, 
rohani dan nafasinya.  

Syekh al-Manawi dalam Fath al-Qadir Syarah al-Jami’ al- Shagir berkata bahwa pemisah 
tempat tidur antar mereka untuk menghindari gejolak syahwat seksual. Dalam hadits dihadits 
digabungkan antara perintah shalat dan perintah memisahkan mereka di tempat tidur 
memberikan pelajaran mereka agar memelihara perintah-perintah Allah Swt secara 
keseluruhan baik antar sesama manusia. Tidur antar saudara dalam satu tempat tidak 
mendidik baik dan dikhawatirkan terjadi penyimpangan seks baik disengaja maupun tidak 
disengaja.  
 Kesimpulan  

Dapat disimpulkan bahwa maksud dari pemisahan anak pada usia 10 tahun, 
dikarenakan anak pada masa ini sudah memasuki usia baligh atau menjelang usia remaja. 
Ketika seorang anak menginjak usia 10 tahun insting yang dimilikinya sedang menunjukkan 
kearah perkembangan dan ingin membuktikan eksistensi dirinya. Seperti yang dikatakan para 
pakar psikologi menunjukkan bahwa usia tersebut memasuki periode latent, artinya seorang 
anak memasuki masa dorongan sexual yang mulai muncul kembali, bahkan tempak semakin 
menonjol daripada masa sebelumnya. Maka dari itu hadits menganjurkan untuk memisahkan 
anak pada usia 10 tahun dari tempat tidurnya sebagai sikap hati-hati jikalau timbulnya 
syahwat baik saudara baik laki-laki maupun perempuan. Pemisahan ini memberikan 
pelajaran yang baik bagi mereka agar memelihara perintah- perintah Allah secara 
keseluruhan dan memelihara hubungan baik antara sesama manusia.  



Copyright @ Zulfahmi Lubis, Soraya Zairina Asmadi, Izmi Lutfiah, Aulia Rahmah Puteri, Febrina 
Asmiralda 

 Kontekstualisasi dengan Masalah Kekinian  
Hadis ini relevan untuk mendidik anak-anak di zaman modern, terutama dalam konteks 

menghadapi tantangan kekinian yang sering kali memengaruhi pembentukan karakter dan 
nilai-nilai agama. Berikut adalah konteks kekinian hadis ini: 
a) Di era modern,anak-anak sering terpapar pada distraksi seperti gadget, media sosial, dan 

hiburan digital yang dapat membuat mereka melupakan atau mengabaikan kewajiban 
agama seperti shalat. Arahan untuk mulai mengajarkan shalat sejak usia tujuh tahun 
penting diterapkan agar anak memiliki dasar kebiasaan beribadah yang kuat sebelum 
mereka lebih terpengaruh oleh distraksi tersebut. Orang tua perlu kreatif dalam 
mengenalkan shalat, seperti menggunakan aplikasi Islami, cerita interaktif, atau 
menjadikan shalat sebagai momen keluarga yang menyenangkan. 

b) Arahan untuk memisahkan tempat tidur anak pada usia sepuluh tahun relevan dalam 
membangun kesadaran privasi dan adab. Di era modern, privasi sering diabaikan, misalnya 
melalui paparan media yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pemisahan ini juga 
penting untuk melatih anak-anak memahami batasan dalam hubungan sosial, terutama 
dalam menjaga aurat dan interaksi antarjenis kelamin. 

  
 SIMPULAN  

Dalam Islam, menjaga pandangan dan memelihara kemaluan adalah perintah penting 
yang disampaikan Rasulullah SAW melalui hadis. Menjaga pandangan bertujuan untuk 
menghindari dosa yang dapat timbul dari melihat hal-hal yang diharamkan, karena mata 
adalah pintu masuk pertama yang dapat memengaruhi hati dan tindakan. Adapun menjaga 
kemaluan berarti memelihara kehormatan diri dengan menjauhi zina dan segala bentuk 
perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat. Konsep ini menanamkan kesadaran tentang 
tanggung jawab pribadi dalam menjaga kesucian diri. 

Selanjutnya, hadis juga menjelaskan tentang larangan keras terhadap perilaku LGBT. 
Perilaku ini dianggap menyimpang dari fitrah manusia dan bertentangan dengan ajaran Islam. 
Rasulullah SAW memperingatkan umatnya agar menjauhi tindakan seperti yang dilakukan 
kaum Nabi Luth, yang dihancurkan akibat perilaku menyimpang tersebut. Larangan ini 
menunjukkan bahwa Islam memberikan pedoman yang jelas untuk menjaga identitas dan 
hubungan manusia sesuai dengan ketentuan Allah SWT. 

Selain itu, Rasulullah SAW juga memberikan arahan untuk memisahkan tempat tidur 
anak-anak yang telah mencapai usia tujuh tahun. Hal ini bertujuan menanamkan rasa malu, 
menjaga batasan aurat, dan mengajarkan adab sejak dini. Dengan membiasakan anak-anak 
untuk memahami privasi dan tanggung jawab, pendidikan seks dalam Islam diarahkan untuk 
membentuk kepribadian yang bermartabat dan sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Secara keseluruhan, pendidikan seks dalam Islam tidak hanya memberikan pemahaman 
tentang aspek biologis, tetapi juga menanamkan moral, etika, dan tanggung jawab. Melalui 
hadis, Islam mengarahkan umatnya untuk menjaga kesucian diri, membangun kesadaran akan 
pentingnya menjaga hubungan yang sesuai dengan ajaran agama, dan menyiapkan generasi 
yang bertakwa serta bermartabat. 
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